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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ditengah himpitan ekonomi saat ini banyak lulusan sekolah yang
menganggur, walaupun sudah berijasah pendidikan tinggi namun begitu banyak
yang belum mendapatkan pekerjaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa Indonesia
sebagai negara berkembang mengalami masalah keterbatasan kesempatan kerja
bagi para lulusan perguruan tinggi, sementara jumlah lulusan perguruan tinggi
semakin bertambah setiap tahunnya dan pemerintah belum dapat menyediakan
banyak lapangan pekerjaan bagi rakyat Indonesia.
Masalah pengangguran merupakan masalah yang sangat serius dibeberapa
negara, bahkan menjadi masalah sosial  dibeberapa belahan dunia. Krisis global
juga menyebabkan beberapa perusahaan merumahkan karyawannya. Kondisi ini
tentu saja semakin membebani lulusan perguruan tinggi. Mereka tidak hanya
bersaing dengan sesama lulusan perguruan tinggi lain dalam mendapatkan
pekerjaan, tetapi juga bersaing dengan orang-orang yang terkena PHK yang telah
memiliki pengalaman kerja sebelumnya.
Kesempatan kerja pada organisasi Pemerintah dibuka setiap tahun, bagi
mereka yang berminat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). PNS yang direkrut
selain bertujuan mengisi lowongan yang ditinggalkan PNS yang pensiun,
meninggal dunia atau keluar juga guna mengisi kebutuhan karena adanya
tambahan dan perluasan organisasi. Namun kenyataan selalu menunjukkan bahwa
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yang menjalani seleksi bukan hanya dari pelamar baru atau para lulusan baru
melainkan berasal dari mereka yang selama ini telah bekerja dengan status
pegawai honor (Nitisusastro, 2010)
Kesulitan untuk mendapatkan kesempatan kerja bukan hanya dialami oleh
orang-orang yang tidak sempat menikmati pendidikan menengah dan tinggi, akan
tetapi para lulusan pendidikan menengah dan tinggipun menghadapi hal yang
sama. Dimana-mana orang sulit mendapatkan pekerjaan sehingga secara
akumulasi dari tahun ketahun jumlah angkatan kerja semakin bertambah
(Nitisusastro, 2010)
Berdasarkan survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) pada bulan
Agustus 2012 jumlah pengangguran terbuka di Indonesia adalah sebanyak
7.244.956, jumlah pengangguran yang bergelar sarjana 438.210 (Berita Resmi
Statistik No. 75/11/Th.XV, 5 November 2012). Salah satu sebab sulitnya
menurunkan jumlah pengangguran terdidik di Indonesia adalah orientasi akan
ketergantungan pada lapangan pekerjaan di sektor pemerintahan dan swasta,
sementara daya serap tenaga kerja di dua sektor tersebut sangat terbatas. Dipihak
lain minat mahasiswa untuk menciptakan lapangan kerja sendiri dengan
berwirausaha sangat rendah.
Di Indonesia orientasi kebanyakan mahasiswa untuk mencari kerja, bukan
menciptakan lapangan pekerjaan telah menjadi tradisi yang berlangsung sangat
lama. Jadi tidak mengherankan jika jumlah pengangguran semakin bertambah
setiap tahunnya. Sementara itu jumlah pertumbuhan lapangan pekerjaan semakin
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mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikannya jauh dari harapan. Status
pengangguran merupakan beban mental yang sangat berat bagi lulusan perguruan
tinggi. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk bersaing dalam dunia kerja akan
menghindari para penyandang gelar sarjana dari predikat pengangguran
intelektual atau pengangguran terdidik (Kasmir, 2011)
Astamoen (2005) menjelaskan penyebab kurang cepatnya pertumbuhan
ekonomi  di Indonesia adalah masih sedikitnya jumlah wirausahawan sebagai
pelaku ekonomi, antara lain pengusaha, pedagang, industrialis, dan lain-lain.
Jumlah wirausahaan di Indonesia saat ini hanya 0,18% dari total jumlah penduduk
Indonesia. Dengan merujuk pendapat David Mcclelland (dalam Suryana dan Bayu
2010), seorang ilmuwan dari Amerika Serikat menyatakan bahwa suatu negara
dapat dikatakan makmur apabila minimal memiliki jumlah entrepreneur atau
wirausahawan sebanyak 2% dari jumlah populasi penduduknya, karena
wirausahawan memiliki peranan yang strategis dalam menciptakan pelaku bisnis
dan perusahaan yang baru serta membuka lapangan kerja. Dengan perhitungan
angka 2% menurut McClelland tersebut maka setidaknya dibutuhkan lebih dari 4
juta wirausahaan baik dalam skala besar  manaupun usaha kecil dan menengah.
Artinya diperkirakan Indonesia masih kekurangan 3,6 juta  lebih wirausahaan.
Bila dibandingkan dengan negara-negara di kawasan Asia Pasifik, tingkat
wirausaha di Indonesia masih sangat rendah. Rasio kewirausahaan dibandingkan
penduduk Indonesia hanya 1:83, sedangkan Filipina 1:66, Jepang 1:25, bahkan
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ideal yaitu 1:20 (Suryana dan Bayu 2010)
Pertumbuhan lapangan pekerjaan sedikit sementara jumlah pencari kerja
semakin meningkat. Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan antara SDM yang
tersedia dengan jumlah lapangan pekerjaan. Banyaknya jumlah pengangguran
yang sudah ada dan prediksi bertambahnya jumlah pengangguran yang meningkat
pesat menimbulkan kecemasan akan sempitnya lapangan pekerjaan. Rasa cemas
akan sempitnya lapangan pekerjaan dapat muncul karena adanya faktor situasi,
dimana semakin sulit dan semakin berkurangnya lapangan pekerjaan yang dapat
dimasuki kelak setelah mahasiswa menyelesaikan studinya. Menurut Kartono
(2002) kecemasan merupakan perasaan campuran berisikan ketakutan dan
keprihatinan mengenai masa-masa mendatang tanpa sebab-sebab khusus.
Kecemasan akan peluang kerja terjadi terutama pada mahasiswa yang
merupakan kelompok potensial pencari kerja. Mahasiswa berharap bahwa proses
pendidikam yang sedang dijalaninya akan mempermudah mereka untuk
mendapatkan pekerjaan yang diinginkan. Namun pada kenyataannya, pekerjaan
itu sendiri bukanlah hal yang mudah untuk diperoleh. Terlebih lagi ketika mereka
melihat para seniornya yang telah lulus terlebih dahulu, namun masih berstatus
pengangguran (Mahardika & Rachmahana, 2008)
Apabila seseorang mahasiswa merasa cemas terhadap kesempatan kerja
dan menyadari dia harus menyelesaikan masalah tersebut, maka diharapkan
mahasiswa tersebut dapat menimbulkan suatu ide untuk mencari terobosan guna
menanggulangi keterbatasan lapangan pekerjaan karena semakin tingginya tingkat
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maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri. Sekarang ini negara Indonesia
menghadapi kenyataan bahwa jumlah wirausahawan Indonesia masih sedikit dan
mutunya belum bisa dikatakan hebat, sehingga persoalan pembangunan wirausaha
Indonesia merupakan persoalan mendesak bagi suksesnya pembangunan (Alma,
2007)
Pada situasi seperti ini, ada baiknya jika para mahasiswa mencoba untuk
membuka usaha sendiri dengan menjadi seorang entrepreneur kecil-kecilan.
Walaupun hal ini tidak mudah dilakukan, perlu adanya pendidikan dan pelatihan
untuk menimbulkan minat mahasiswa berwirausaha. Hal ini bertujuan agar
mahasiswa memiliki cukup ilmu dan mental untuk menjadi seorang
wirausahawan. Dengan demikian mahasiswa tidak lagi canggung untuk
menghadapi dunia bisnis ataupun cemas akan sempitnya peluang kerja. Sehingga
jumlah pengangguran terdidik di Indonesia dapat diturunkan (Hamdani, 2010)
Pemahaman kewiausahaan harus dimiliki oleh mahasiswa, karena
mahasiswa sebagai penerus bangsa diharapkan mampu menjadi tulang punggung
negara. Sehingga dengan hasil pendidikan yang dikuasainya mampu mencip takan
lapangan kerja, bukan menambah jumlah pengangguran setelah ia lulus dari
perguruan tinggi, dan diharapkan mampu bekerja dengan baik. Jadi sebisa
mungkin seorang mahasiswa dituntut untuk berfikir secara kreatif terhadap
peluang bisnis yang ada dimasyarakat daan berani mencoba untuk memulai
berwirausaha (Saputra & Susena, 2013)
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adalah menjadi seorang pencipta lapangan kerja, sehingga mereka tidak hanya
bisa menyelamatkan masa depannya tetapi juga bisa membuka lapangan kerja
baru bagi rekan-rekannya. Mahasiswa sebagai individu yang memiliki bekal ilmu
dan kreativitas yang diperoleh didunia perkuliahan seharusnya memiliki minat
yang tinggi terhadap kegiatan berwirausaha dibanding menggantungkan hidup
dengan mencari pekerjaan bersama dengan pengangguran lain yang mencari
pekerjaan pula (Sapatra, 2009)
Walgito (2003) mengatakan minat merupakan faktor pendorong yang
menjadikan seseorang lebih giat bekerja dan memanfaatkan setiap peluang yang
ada dengan mengoptimalkan potensi yang tersedia. Minat tidak tumbuh begitu
saja tetapi tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat tersebut
menurut Sujanto (dalam Ardi, 2011) yaitu pengetahuan, pengamatan, tanggapan,
persepsi, dan sikap manusia.
Minat berwirausaha sangat penting, karena minat terhadap kegiatan
berwirausaha merupakan sumber lahirnya para pengusaha baru. Minat mahasiswa
terhadap kegiatan berwirausaha akan membentuk kecenderungan mahasiswa
tersebut untuk membuka usaha-usaha baru dimasa mendatang yang akan menjadi
kekuatan ekonomi bangsa Indonesia selanjutnya. Apalagi jika kelak usaha yang
dirintis tersebut hidup dan tumbuh berkembang sehingga memberi peluang kerja
bagi orang lain, maka ini merupakan tindakan yang teramat mulia.
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adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan
barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau
mengolah bahan baku baru. Lebih lanjut Rachbini (dalam Mahesa, 2012)
menyatakan kewirausahaan (entrepreneur) merupakan persoalan penting dalam
perekonomian suatu bangsa yang sedang berkembang. Kemajuan atau
kemunduran ekonomi suatu bangsa sangat ditentukan oleh keberadaan dan
peranan kelompok wirausahawan. Fu’adli (2009) menyatakan minat berwirausaha
yaitu kesediaan untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai kemajuan
usahanya, kesediaan untuk menanggung macam-macam risiko berkaitan dengan
tindakan berusaha yang dilakukannya, bersedia menempuh jalur baru, kesediaan
dari belajar yang dialaminya. Jadi yang dimaksud dengan minat berwirausaha
adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau kemauan
keras untuk berdikari atau berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa
merasa takut dengan yang akan terjadi, serta kemauan keras untuk belajar dari
kegagalan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN-Suska Riau pada tanggal 6 Januari 2014, penulis penulis
menemukan perbedaan minat berwirausaha pada masing-masing mahasiswa
tersebut
“Kalau sudah lulus saya akan bekerja pada perusahaan migas di Duri
karena paman saya mau membantu saya untuk masuk pada perusahaan
tersebut. Kalau untuk berwirausaha ada sih keinginan saya, tapi saya
belum berani karena memang tidak ada basic berwirausaha” (YU,
Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2009)
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gitu. Saya pengen kerja di perusahaan perkebunan sawit. Teman saya ada
yang kerja disana, gajinya lumayan besar. Kalau untuk membuka usaha
pengen sih, tapi mungkin bukan saya yang menjalankannya. Saya
serahkan saja pada orang yang ahli, saya cukup ngasih modal aja”. (IM,
Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2009)
“Setelah kuliah kelar, saya mau buka usaha cafe dan distro karena di
Pekanbaru usaha tersebut menurut saya sangat potensial dan gak ada
matinya. Saya udah mulai dari SMA sampai sekarang berjualan pakaian,
hasilnya lumayan, permintaannya tiap bulan juga banyak, apalagi klo
banyak teman, jadi mereka beli sama saya saja”. (NS, mahasiswa
Fakultas Psikologi angkatan 2010)
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan ada mahasiswa yang minat
berwirausahanya masih lemah dan ada mahasiswa yang minat berwirausahanya
kuat. Mahasiswa yang minat berwirausahanya dapat terlihat dari keinginananya
untuk mancari pekerjaan masih menjadi prioritas utama. Sedangkan mahasiswa
yang memiliki minat berwirausaha yang kuat dapat terlihat dari keinginannya
untuk membuka usaha setelah menyelesaikan kuliahnya dan berani memulai
berwirausaha sejak dini.
Menumbuhkan minat berwirausaha pada mahasiswa tidak cukup hanya
dengan teori atau dengan memberikan mata kuliah kewirausahaan saja, akan tetapi
yang lebih penting adalah dengan menumbuhkan semangat yang kuat dan pantang
menyerah. Salah satu ciri mahasiswa yang memiliki semangat yang kuat dan
pantang menyerah adalah memiliki keyakinan diri (self-efficacy.). untuk itu perlu
menekankan pentingnya membangun keyakinan diri (self-efficacy) pada
mahasiswa agar mampu berwirausaha.
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diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu.
Dengan memiliki self-efficacy yang tinggi maka individu dapat memiliki
pemikiran yang jelas kedepannya, punya kepercayaan diri, punya keberanian,
tahan banting menghadapi rintangan dan optimis. Orang yang memiliki self-
efficacy yang tinggi diyakini sebagai orang yang mampu berperilaku tertentu
untuk dapat mencapai hasil yang diinginkan atau target yang ditetapkan pada
situasi tertentu. Sebaliknya orang yang memiliki self-efficacy yang rendah sangat
rentan dengan keragu-raguan akan kemampuan diri, sehingga kan sulit
mengarahkan perilaku sesuai tujuan dan mudah putus asa.
Self-efficacy dapat mempengaruhi seseorang terhadap semua hal yang
dipercaya. Memulai sebuah usaha memerlukan kepercayaan terhadap kemampuan
diri sendiri bahwa usahanya akan berhasil. Hal inilah yang akan memotivasi
seseorang untuk berani memulai suatu usaha. Apabila seseorang tidak percaya
akan kemampuan yang dimiliki, kecil kemungkinan orang tersebut akan berminat
dalam berwirausaha. Betz dan Hacket (dalam Indarti, 2008) menjelaskan efikasi
diri dalam karir seseorang adalah domain yang menggambarkan pendapat pribadi
seseorang dalam hubungannya dengan proses pemilihan dan penyesuaian karir.
Dengan demikaian self-efficacy akan karir seseorang dapat menjadi faktor penting
dalam penentuan apakah minat kewirausahaan seseorang sudah terbentuk pada
tahapan awal seseorang memulai karirnya. Lebih lanjut Betz dan Hacket
menyatakan bahawa semakin tinggi efikasi diri seseorang pada kewirausahaan
10
dimasa-masa awal seseorang dalam berkarir, semakin kuat minat kewirausahaan
yang dimilikinya.
Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan self-
efficacy dan kecemasan terhadap peluang kerja dengan minat berwirausaha pada
mahasiswa. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui tentang hubungan
self-efficacy dan kecemasan akan peluang kerja dengan minat berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Psikologi UIN-Suska Riau.
B. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang akan dibahas berdasarkan latar belakang di atas
adalah apakah terdapat hubungan self-efficacy dan kecemasan akan peluang kerja
dengan minat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN-Suska Riau ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara ilmiah dan
mengetahui hubungan self efficacy dan kecemasan terhadap peluang kerja dengan
minat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi UIN-Suska Riau.
D. Keaslian Penelitian
Penelitian ini berangkat dari tema besar tentang minat berwirausaha pada
mahasiswa. Secara umum penelitian dengan tema terkait sudah pernah dilakukan
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sebelumnya, baik fokus pada bidang psikologi industri ataupun pada bidang non
psikologi yang erat kaitannya dengan tema tersebut.
Penelitian dengan tema serupa yang pernah dilakukan yaitu penelitian
Wulandari pada tahun 2012 dengan judul penelitiaanya Pengaruh Efikasi Diri
Terhadap Minat Berwirausaha pada Siswa Kelas XII di SMK Negeri 1 Surabaya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa besar pengaruh efikasi diri terhadap minat
berwirausaha pada siswa kelas XII di SMK Negeri 1 Surabaya yaitu 43, 3% dan
56,7% dipengaruhi oleh faktor lain.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Fitriani pada tahun 2012 dengan tema
Pengaruh Kepribadian dan Kecemasan Akan Sempitnya Lapangan Pekerjaan
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa. Penelitian tersebut menyimpulkan
nilai standardized coefficients beta diperoleh koefisien jalur (P3) sebesar -0,422
dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian dinyatakan bahwa kecemasan
akan sempitnya lapangan pekerjaan mempengaruhi minat berwirausaha pada
mahasiswa secara signifikan.
Persamaan penelitian yang dilakukan Wulandari dengan penelitian yang
akan dilakukan ini adalah sama-sama mengkaji pengaruh variabel self-efficacy
dengan minat berwirausaha. Perbedaannya adalah dalam penelitian yang akan
dilakukan disertakan variabel lain untuk mengukur minat berwirausaha, yaitu
variabel kecemasan akan peluang kerja. Selanjutnya sampel dalam penelitian
Wulandari  adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Surabaya, sedangkan dalam
penelitian yang akan dilakukan yang menjadi sampel adalah mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN-Suska Riau.
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Persamaan penelitian yang dilakukan Fitriani dengan penelitian yang akan
dilakukan ini adalah pada variabel pengukuran kecemasan yang mengacu pada
aspek-aspek kecemasan yang dinyatakan Iyus Yosep, yaitu keluhan somatik
(somatic Complains), ketakutan akan kegagalan (Feeling of Failure), perasaan
tidak mampu (Feeling of Inadequency), kehilangan kontrol (Lost of control), dan
kesalahan (Guilt). Perbedaan penelitian yang dilakukan Fitriani dengan penelitian
yang akan dilakukan ini adalah pada variabel pengukuran minat berwirausaha.
Aspek minat berwirausaha pada penelitian Dyah Fitriani menggunakan aspek
Need of achiefment, locus of control, self-efficacy, dan instrumental readines.
Dalam penelitian ini variabel minat berwirausaha diukur berdasarkan komponen
minat berwirausaha yang dikemukakan oleh Suwarman (2003) yaitu pengukuran
minat terhadap pekerjaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya




Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan keilmuwan psikologi,
menambah serta mengembangkan khasanah keilmuwan khususnya dibidang
Psikologi Industri Dan Organisasi dan umumnya dibidang yang menyangkut




Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
masukan dan sumbangan pemikiran bagi semua pihak terutama mahasiswa untuk
meningkatkan self-efficacy yang sudah ada pada dirinya dan mengatasi kecemasan
terhadap peluang kerja, sehingga diharapkan nantinya mahasiswa tersebut mampu
untuk berwirausaha dan tidak ragu untuk hidup mandiri dan menciptakan
lapangan pekerjaan. Sehingga nantinya dapat menyerap tenaga kerja baru yang
berarti telah membantu mengurangi jumlah pengangguran dan membangkitkan
perekonomian negara.
